





TINJAUAN TEORI DAN STUDI PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Ariel Hidayat dan Soetriono yang 
berjudul analisis daya saing eksporkopi robusta Indonesia di pasar 
internasional. Menggunakan alat analisis RCA (Refealed Comparative 
Advantage), hasil dari perhitungan RCA bahwa komoditas kopi robusta 
memiliki keunggulan komparatif, dibuktikan dengan nilai RCA > 1 pada tahun 
2004 yaitu 1,5755,nilai ini menunjukan Indonesia untuk kopi robusta memiliki 
keunggulan.dan menggunakan analisis RA (Rasio Akselerasi) kopi robusta 
cenderung mennunjukan penurunan. Pada tahun 2004, nilai RA lebih dari 1 
yaitu menujukan angka 1,19 dan berturut-turut sampai tahun 2006. Pada 
perhitungan ISP (Indeks Spesialisasi Produki) kopi robusta selama kurun 
waktu 5 tahun (2004-2008), nilai ISP komoditas kopi robusta selalu positif, 
tetapi terjadi penurunan pada tahun 2006-2007 yang menunjukan nilai ISP 
sebesar 0.99 namun tidak terlalu signifikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nuhfil Hanani dan Fahriyah yang 
berjudul daya saing karet Indonesia di pasar internasional. Menggunaka alat 
analisis RCA (Refealed comparative adventage) yang menunjukan nilai RCA 
5,5 yang menandakan produk karet indonesia memiliki keunggulan, jika 
Indonesia ingin mengalahkan Thailand maka Indonesia harus melakukan 
peningkatan produksi melalui peningkatan produktifitas, peningkatan ekspor 




Relevansi penelitian ini terhadap penelitian terdahulu yaitu pada 
penelitiann ini menggunakan data terbaru dari tahun 2010-2014 mengenai 10 
komodi ekspor unggulan Indonesia yang baru ini di publikasikan oleh 
Kementrian Perdagangan Indonesia. 
 
B. Landasan teori 
1. Daya Saing 
Menurut Michael E. Porter (2007), daya saing diidentikkan dengan 
produktivitas dimana tingkat output yang dihasilkan untuk setiap unit input 
yang digunakan. Peningkatan produktivitas meliputi peningkatan jumlah 
input fisik (modal dan tenaga kerja), peningkatan kualitas input yang 
digunakan dan peningkatan teknologi (total faktor produktivitas). 
Pendekatan yang sering digunakan untuk mengukur daya saing suatu 
komoditi dilihat dari dua indikator yaitu keunggulan komparatif dan 
keunggulan kompetitif.  
Sedangkan menurut Simanjuntak dalam Febriyanthi (2008) daya 
saing merupakan kemampuan suatu produsen untuk memproduksi suatu 
komoditi dengan biaya yang cukup rendah sehingga harga-harga yang 
terjadi di pasar internasional kegiatan produksi tersebut menguntungkan. 
Simanjuntak, B. 2008.  
2. Pengertian ekspor dan daya saing ekspor 
Ekspor dapat diartikan sebagai kegiatan yang menyangkut produksi 




batas negara tersebut. Lebih jelasnya menambahkan bahwa ekspor 
merupakan kelebihan produksi dalam negeri yang kemudian kelebihan 
produksi tersebut dipasarkan di luar negeri. Pengertian ekspor menurut 
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 
182/MPP/Kep/4/1998 tentang Ketentuan Umum di Bidang Ekspor, 
menyatakan bahwa ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dan jasa 
dari daerah kepabeanan suatu negara. Adapun daerah kepabeanan sendiri 
didefinisikan sebagai wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah 
darat, perairan dan ruang udara diatasnya, serta tempat-tempat tertentu di 
zona ekonomi eksklusif dan landas kontinen yang didalamnya berlaku 
Undang-Undang No.10 tahun 1995 tentang Kepabeanan.(Hirman 
Hamidi,2007) 
Dapat dikatakan juga bahwa ekspor barang adalah seluruh barang 
yang dibawa keluar dari wilayah suatu negara, baik bersifat komersial 
maupun bukan komersial (barang hibah, sumbangan, hadiah), serta barang 
yang akan diolah di luar negeri dan hasilnya dimasukkan kembali ke negara 
tersebut. (versi BPS) 
Adapun yang tidak termasuk katagori ekspor antara lain pakaian, 
barang pribadi dan perhiasan milik penumpang yang bepergian ke luar 
negeri, barang-barang yg dikirim untuk perwakilan suatu negara di luar 
negeri, barang-barang untuk ekspedisi/pameran, peti kemas untuk diisi 
kembali, uang dan surat-surat berharga serta barang-barang untuk contoh 




negara, atau antar daerah untuk menghasilkan faktor pendapatan dan faktor 
pekerjaan yang relatif tinggi 7 dan berkesinambungan untuk menghadapi 
persaingan internasional. Oleh karena daya saing industri merupakan 
fenomena di tingkat mikro perusahaan, maka kebijakan pembangunan 
industri nasional didahului dengan mengkaji sektor industri secara utuh 
sebagai dasar pengukurannya. 
Tingkat daya saing suatu negara di kancah perdagangan 
internasional, pada dasarnya amat ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor 
keunggulan komparatif (comparative advantage) dan faktor keunggulan 
kompetitif (competitive advantage). Lebih lanjut, faktor keunggulan 
komparatif dapat dianggap sebagai faktor yang bersifat alamiah dan faktor 
keunggulan kompetitif dianggap sebagai faktor yang bersifat acquired atau 
dapat dikembangkan/diciptakan. Selain dua faktor tersebut, tingkat daya 
saing suatu negara sesungguhnya juga dipengaruhi oleh apa yang disebut 
Sustainable Competitive Advantage (SCA) atau keunggulan daya saing 
berkelanjutan. Ini terutama dalam kerangka menghadapi tingkat persaingan 
global yang semakin lama menjadi sedemikian ketat/keras atau Hyper 
Competitive. 
Analisis Hyper Competitive (persaingan yang super ketat) berasal 
dari D’Aveni (Hj Enok Sumarsih,2011), dan merupakan analisis yang 
menunjukkan bahwa pada akhirnya setiap negara akan dipaksa memikirkan 
atau menemukan suatu strategi yang tepat, agar negara/perusahaan tersebut 




Menurut Hamdy, strategi yang tepat adalah strategi SCA (Sustained 
Competitive Advantage Strategy) atau strategi yang berintikan upaya 
perencanaan dan kegiatan operasional yang terpadu, yang mengkaitkan 5 
lingkungan eksternal dan internal demi pencapaian tujuan jangka pendek 
maupun jangka panjang, dengan disertai keberhasilan dalam 
mempertahankan/meningkatkan sustainable real income secara efektif dan 
efisien. 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi daya saing dalam 
perdagangan internasional. Menurut hasil survey IMD (International 
Management Development) daya saing Indonesia dibandingkan 30 negara-
negara utama dunia lainnya, dipengaruhi beberapa hal, antara lain sebagai 
berikut : 
a. Kepercayaan investor yang rendah (sebagai akibat resiko politik, credit 
rating yang rendah, diskriminasi dalam masyarakat, sistim penegakan 
hukum yang lemah, penanganan ketenagakerjaan, subsidi yang tinggi, 
banyak korupsi) 
b. Daya saing bisnis yang rendah yang meliputi kualitas SDM yang masih 
rendah, hubungan perburuhan yang selalu bermusuhan (hostile), praktek-
praktek bisnis yang tidak etis dan lemahnya corporate governance.  
c. Daya saing yang rendah (nilai-nilai di masyarakat tidak mendukung daya 
saing dan globalisasi, kualitas wiraswasta dan kemampuan marketing 




d. Infrastruktur lemah (pendidikan dan kesehatan yang kurang, 
perlindungan hak patent dan cipta lemah, penegakan hukum lingkungan 
hidup yang lemah, biaya telekomunikasi internasional yang mahal, 
anggaran yang mahal, kurangnya alih teknologi, kurang ahli teknologi 
informasi).  
Daya saing juga mengindikasikan terjadinya penguatan 
perekonomian domestik dengan orientasi dan daya saing global. Secara 
makro, teori globalisasi ekonomi dapat diartikan sebagai sebuah teori yang 
didasarkan atas asumsi perdagangan bebas/pasar bebas di seluruh dunia, 
tanpa adanya hambatan baik dalam bentuk tarif atau non tarif. Namun secara 
mikro, globalisasi ekonomi dapat diartikan sebagai sebuah inisiatif bisnis 
yang didasarkan atas kepercayaan bahwa dunia telah menjadi sedemikian 
homogen, seiring dengan makin mengaburnya perbedaan nyata antar pasar 
domestik. Tentang kerja sama regional. mengemukakan bahwa kerja sama 
ekonomi dan keuangan, khususnya di bidang perdagangan internasional, 
saat ini mengarah pada pembentukan kerja sama guna mewujudkan integrasi 
ekonomi dan keuangan secara regional.(Ade Komarudin,2015) 
3. Keunggulan Komparatif 
Hukum keunggulan komparatif pertama kali dijelaskan dalam buku 
yang diterbitkan oleh David Ricardo yang berjudul Principles of Political 
Economy and Taxation pada tahun 1817. Menurut tingkat keunggulan 
komparatif tersebut meskipun suatu Negara mengalami kerugian atau 




bandingkan dengan negara lain, namun perdagangan yang masih 
menguntungkan masih dapat berlangsung. Hal ini bias terjadi jika salah satu 
negara berspsesialisasi dalam memproduksi dan mengekspor komoditi yang 
memiliki kerugian absolut paling rendah (komoditi yang memiliki 
keunggulan komparatif) dan mengimppor komoditi yang memiliki kerugian 
absolut lebih besar atau yang memiliki keunggulan komparatif. 
Hukum komparatif tersebut berlaku beberapa asumsi yaitu (1). 
Hanya terdapat dua Negara dan dua komoditi, (2). Perdagangan bersifat 
bebas, (3). Terdapat mobilitas yang sempurna di dalam namun tidak ada 
mobilitas di dua Negara, (4). Biaya produksi konstan, (5). Tidak ada biaya 
transportasi, (6). Tidak ada perubahan teknologi, (7). Menggunakan nilai 
tenaga kerja. Asumsi satu sampai enam dapat diterima, namun asumsi tujuh 
tidak berlaku dan seharusnya tidak digunakan untuk keunggulan komparatif. 
Sebab-sebab dan dampak keunggulan komparatif bagi tiap negara 
dalam hubungan perdagangan terhadap pendapatan faktor produksi di kedua 
negara. Teori H-O Menyatakan bahwa suatu Negara memiliki keunggulan 
komparatif dalam menghasilkan komoditi secara intensif memanfaatkan 
kepemilikan factor-faktor produksi yang melimpah di negaranya. Teori ini 
juga sebagai teori keunggulan komparatif berdasar kelimpahan faktor 
(factor endowment theory of comparative advantage), yang mengasumsikan 
bahwa setiap Negara memiliki kesamaan fungsi produksi, sehingga fakyor 
produksi yang sama menghasilkan output produksi yang sama namun 




4. Keunggulan Kompetitif 
Keunggulan kompetitif adalah keunggulan yang dimiliki oleh suatu 
Negara atau bangsa untuk dapat bersaing di pasar internasional. dalam 
persaingan global saat ini suatu bangsa atau Negara memiliki competitive 
advantage of nation dapat bersaing di pasar internasional bila memiliki 
empat faktor penentu dan dua faktor pendukung, empat faktor utama yang 
menentukan daya saing suatu komoditi adalah kondisi faktor (factor 
condition), kondisi permintaan (demand condition), industry terkait dan 
industri pendukung yang kompetitif (firm strategy,structure, and rivalry). 
Ada dua faktor yang mempengaruhi interaksi antara keempat faktor tersebut 
yaitu faktor kesepatan (change event) dan faktor pemerintahan 
(government). Secara bersama-sama faktor ini membentuk sistem dalam 
peningkatan keunggulan daya saing tersebut Porters Diamon’s 
Theory.(Hendra Rakhmawan,2009) 
5. Kriteria komoditi unggulan Indonesia  
Ekspor asal Indonesia itu telah memenuhi empat kriteria yang disebut 
sebagai produk inovasi. Kriterianya ini yakni merupakan ; 
a. Hasil temuan murni 
b. Sumber daya manusia dan sumber daya alam ada di Indonesia  
c. Punya potensi market dan memiliki nilai tambah 
6. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
a.  Teori Adam Smith 
Menurut Smith sistem ekonomi pasar bebas akan menciptakan 




pertumbuhan ekonomi sampai tercapai posisi (stationary state). Posisi 
stationer terjadi apabila sumber daya alam telah seluruhnya 
termanfatkan. Kalaupun ada pengangguran hal itu bersifat sementara. 
Tugas pemerintah adalah menciptakan kondisi dan menyediakan 
fasilitas yang mendorong pihak swasta berperan optimal dalam 
perekonomian. 
Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi mejadi 
lima tahap yang berurutan dimulai dari masa berburu, masa berternak, 
masa bercocok tanam, masa berdagag, dan tahap masa industri. 
Menurut teori ini, masyarakat akan bergerak dari masyarakat tradisional 
ke masyarakat modern yang kapitalis. Dalam prosesnya, pertumbuhan 
ekonomi akan semakin terpacu dengan adanya sistem pembagian kerja 
antar pelaku ekonomi. Smith memandang pekerja sebagai salah satu 
input produksi, pembagian tenaga kerja merupakan titik sentral 
pembahasan dalam teori ini sebagai upaya peningkatan produktifitas 
kerja. Dalam pembangunan ekonomi, modal memegang peranan 
penting. Akumulasi modal akan menentukan cepat atau lambatnya 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Proses 
pertumbuhan akan terjadi secara simultan dan memiliki hubungan 
keterkaitan satu sama lainnya. Timbulnya peningkatan kerja pada suatu 
sektor akan meningkatkan daya tarik bagi pemupukan modal, 
mendorong kemajuan teknologi, meningkatkan spesialisasi dan 




semakin cepat. Proses pertumbuhan ekonomi sebagai suatu fungsi 
tujuan pada akhirnya harus tunduk pada fungsi kendala yaitu 
keterbatasan sumber daya ekonomi. 
b. Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory) 
Teori basis ekspor murni dikembanngkan pertama kali oleh 
Tiebout. Teori ini membagi kegiatan produksi/jenis pekerjaan yang 
terdapat di dalam satu wilayah atas sektor basis dan sektor non basis. 
Kegiatan basis adalah kegiatan yang bersifat exogenous artinya tidak 
terikat pada kondisi internal perekonomian wilayah dan sekaligus 
berfugsi mendorong tumbuhnya jenis pekerjaan lainnya. Sedangkan 
kegiatan non basis adalah kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat di daerah itu sendiri. Oleh karena itu pertumbuhannya 
tergantung kepada kondisi umum perekonomian wilayah tersebut. 
Artinya, sektor ini bersifat endogenous (tidak bebas tumbuh), 
pertumbuhannya tergantung kepada kondisi perekonomian wilayah 
secara keseluruhan. 
Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka 
panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai 
barang ekonomi bagi penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri 
ditentukan atau dimungkinkan oleh adanya kemajuan atau penyesuaian-
penyesuaian teknologi, kelembagaan, dan ideologis terhadap berbagai 
tuntutan keadaan yang ada.  
Dari definisi di atas berarti terdapat tiga komponen pokok dalam 




1) Kenaikan output secara berkesinambungan merupakan perwujudan 
dari pertumbuhan ekonomi, sedangkan kemampuan menyediakan 
berbagai jenis barang itu sendiri merupakan tanda kematangan 
ekonomi di suatu negara. 
2) Perkembangan teknologi merupakan dasar atau prakondisi bagi 
berlangsungnya pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan. 
3) Untuk mewujudkan potensi pertumbuhan yang terkandung di dalam 
teknologi baru, perlu diadakan serangkaian penyesuaian 
kelembagaan, sikap, dan ideologi. Inovasi dalam bidang teknologi 
harus dibarengi dengan inovasi dalam bidang sosial. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian 
jangka panjang dan menjadi kenyataan yang selalu dialami oleh suatu 
bangsa. Ditinjau dari sudut ekonomi, perkembangan ekonomi 
menimbukan dua efek penting, yaitu kemakmuran atau taraf hidup 
masyarakat meningkat dan penciptaan kesempatan kerja baru karena 
semakin bertambahnya jumlah penduduk. 
7. Faktor- Faktor Pertumbuhan Ekonomi 
Mengapa suatu perekonomian dapat berkembang dengan cepat, tetapi 
terkadang tidak mengalami perkembangan? Begitu juga dengan 
pertumbuhan ekonomi suatu negara, adakalanya bergerak dengan cepat, 
namun terkadang bergerak dengan lambat. Hal ini dikarenakan ada faktor-





a. Barang Modal 
Barang-barang modal adalah berbagai jenis barang yang 
digunakan untuk memproduksi output (barang dan jasa). Misalnya: 
mesin-mesin pabrik, peralatan pertukangan, dan sebagainya. 
b. Teknologi 
Selain barang-barang modal, teknologi juga berpengaruh dalam 
pertumbuhan ekonomi. Kemajuan ekonomi diberbagai negara terutama 
ditimbulkan oleh kemajuan teknologi. 
c. Tenaga Kerja 
Hingga saat ini, khususnya di negara yang sedang berkembang, 
tenaga kerja masih merupakan faktor produksi yang dominan. Penduduk 
yang banyak akan memperbesar jumlah tenaga kerja. Penambahan tenaga 
kerja ini memungkinkan suatu negara itu menambah jumlah produksi. 
Dengan demikian akan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. 
d. Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang disediakan oleh 
alam, seperti tanah, iklim, hasil hutan, hasil tambang, dan lain-lain yang 
dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam usahanya mencapai 
kemakmuran. Sumber daya alam akan dapat mempermudah usaha untuk 
membangun perekonomian suatu negara. 
e. Manajemen 
Perekonomian dalam suatu negara akan berkembang pesat apabila 




manajemen. Seperti halnya bangsa Indonesia, memiliki potensi sumber 
daya alam yang beragam dan melimpah serta jumlah penduduk yang 
besar, apabila potensi yang ada dikelola dengan baik maka dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi. 
f. Kewirausahaan 
Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah seseorang yang mampu 
dan berani untuk mengambil risiko dalam melakukan suatu usaha guna 
memperoleh keuntungan. Peranan wirausahawan dalam memajukan 
perekonomian telah terbukti dari masa ke masa. Wirausahawan dalam 
melakukan investasi akan memperluas kesempatan kerja, meningkatkan 
output nasional, dan meningkatkan penerimaan negara berupa pajak. 
g. Informasi 
Salah satu syarat agar pasar berfungsi sebagai alat alokasi sumber 
daya ekonomi yang efisien adalah adanya informasi yang sempurna dan 
seimbang. Informasi sangat menunjang pertumbuhan ekonomi karena 
pelaku-pelaku ekonomi dapat mengambil keputusan berdasarkan 










C. Kerangka Pemikiran 
Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan dalam 















Gambar. 2.1 Kerangka Berfikir 
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